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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai pelanggaran yang dilakukan oleh notaris dalam pelaksanaan jabatan.

Pelanggaran berupa tidak mentaati prosedur yang telah ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan dan

tidak menjunjung tinggi nilai moral selaku seorang pejabat umum yang diberikan wewenang membuat akta

autentik. Sebagaimana pada kasus Notaris SF dalam putusan Mahkamah Agung Nomor 985 PK/Pdt/2018,

notaris mengetahui dan menyaksikan adanya paksaan kepada pihak penjual agar mau menandatangani

dokumen berupa Keputusan Sirkuler PT PRA dan Akta Jual Beli Saham. Atas pelanggaran yang dilakukan

notaris, mengakibatkan akta yang dibuat di hadapan Notaris SF dibatalkan dan karenanya notaris dinyatakan

melakukan PMH, namun putusan pengadilan tidak menjatuhkan sanksi ganti kerugian terhadap notaris. Oleh

karena itu, fokus permasalahan dalam tesis ini adalah akibat hukum terhadap Keputusan Pemegang Saham

di Luar Rapat (Sirkuler) yang terdapat unsur paksaan dalam pengambilan keputusan dan peran serta

tanggung jawab notaris yang menyaksikan adanya paksaan kepada pihak penjual pada saat pembuatan Akta

Jual Beli Saham. Metode penelitian yang digunakan yaitu yuridis normatif dengan pendekatan perundang-

undangan dan pendekatan kasus. Tipologi penelitian adalah eksplanatoris. Penelitian ini menggunakan data

sekunder dengan alat pengumpulan data berupa studi dokumen dan wawancara. Adapun hasil yang

diperoleh dari penelitian ini adalah menerbitkan hak kepada pemegang saham yang mengalami paksaan

pada pengambilan keputusan sirkuler untuk melakukan pembatalan atas Keputusan Sirkuler PT PRA.

Dibatalkannya keputusan sirkuler menimbulkan akibat hukum berupa segala kesepakatan yang telah

disetujui dalam keputusan sirkuler batal sejak putusan MA RI No. 985 PK/Pdt/2018 ini diterbitkan. Peran

Notaris SF dalam kasus ini yaitu membuat Akta PKPS No. 20 dan Akta Jual Beli Saham No. 21. Atas

pelanggaran yang dilakukan, maka notaris dibebankan tanggung jawab secara perdata dan administrasi.

......This thesis discusse on violations committed by the notary publics in his obligations. Violations are in

the form of not complying with the procedures established by laws and regulations and do not uphold moral

values as a public official who is given the authority to make authentic deeds. As in the case of Notary SF in

the Supreme Court’s decision Number 985 PK/Pdt/2018, the notary knows and witnesses that there is

coercion on the seller to sign a document in the form of Circular Decision of PT PRA and the Deed of Sale

and Purchase of Shares. The notary’s violation resulted in the deed made before Notary SF being canceled

and therefore the notary was declared to have committed an unlawful act, but the court’s decision did not

impose a penalty for compensation against the notary. Therefore, the focus of the problem in this thesis is

the legal consequences of Unanimous Written Resolution the Shareholders (Circular Resolution) which
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contains an element of coercion in decision making and the role and responsibilities of a notary who

witnessed the existence of coercion on the seller at the time of making the Deed of Sale and Purchase of

Shares. The research method used is normative juridical with a statutory approach and case approach. The

typology of research is explanatory. This study uses secondary data with data collection tools in the form of

document studies and interviews. The results obtained from this study are to issue rights to shareholders who

are forced to make circular decisions to cancel the Circular Decisions of PT PRA. The cancellation of the

circular decision has legal consequences in the form of all agreements that have been approved in the

circular decision are considered void since the decision of the Supreme Court of the Republic of Indonesia

No. 985 PK/Pdt/2018 is published. The role of the Notary SF in this case is to make Deed of Restated

Resolution of Shareholders Number 20 and Deed of Sale and Purchase of Shares Number 21. For the

violations committed, the notary is charged with civil and administrative responsibility.


